BAB Y
PENUTUF

5.1 Kestmpulan

Pada penelitian ini. model klasifikasi dengan menggunakan algoritma
Naive Baves yung dibangun dengan tujuan untuk mengklasifikasikan teks
berindikasi gangguan mental berdasarkan intensi bunuh dir, telah berhasil dibuat
dan dievaluasi dengan hasil evaluasi ]rmnf:.ﬁ-unmjukkm bahwa model memiliki
kinerja yang cukupbaiky berdasﬁ:hhtdﬂ; ﬂﬂﬁ Aecuracy sebesar 88%. yang
berarti model mampu mcugndhi mhenar 88% dari seluruh data yang
dii. Untdk label "0 odel memiliki il Prciion sebesar 98%%. yang berart
bahwa ketika modsl memprediksi suatu data berlabel 10", 98% di antaranya
bm-huw memiliki w “0". Namun, unmuzi&&n'dﬁ-'mbel 0" by
dan semun- data vang sehﬂnmu}& berlabel "[I". iﬂm Hmlrgpalnh
d|icfaﬂﬁm sebagai "1". Hal i menunjukkan bahwa mfﬁH‘. quknplﬂqkhf

&lmnw.hﬁﬁjmman label 07, namun cenderung meiewa&anb&nﬂpdatm

sy masuk kategori tersebut (label 0).

Sementara itu, untuk label 1%, memiliki nilai Precision sehesar §1%,
arting, dori semua datas yang diklasifikasikan berlabel "I%, hﬂn}'ﬂil% yang
benar-benar memiliki label “1"”, Uniuk nilai Rxcdfunh*_hbel "1* hisa dibilang
sanga finggi, yaitu 99%, yang berarti hampir semua data yang benar-benar
berlabel "1 berhasil ditemukan oleh model, dengan hanya 1% yany terlewat. Hal
ini menunjukkan bahwa model sangat haik dalam menangkap data berlabel "1,
meskipun terkadang membual kesalshan dengan memasukkan data yang
sebenarnys bukan "1%. Kemudian F/-Score;, yaing memupakan keseimbangan
antara Precision dan Recafl, memiliki nilai 0,86 untuk label "0" dan 0,89 untuk
label "1", menandakan babwa model bekerjs dengan baik dalam kedun kategori,
meskipun ada sedikit perbedaan dalam cara model menangani masing-masing
label. Kesimpulannya secara keseluruhan, model ini cukup baik dalam
mengklasifikasikan data, dengan kecenderungan lebih ketat dalam menetapkan
label "0" dan lebih permisif dalam mendeteksi labe] "17.



51 Saran
Adapun beberapa saran vang yang dapat dipertimbangkan untuk hasil yang
lebih optimal dan menyempurnakan penelitian inl di masa mendatang, saran-saran

tersebut seperti :

& Metode atan algoritma klasifikasi dapat di eksplorasi lagi lebih jauh dengan
mencoba menerapkan dengan metodeatau algontma klasifikasi lain. Dengan
menggunakan algeritma yang berbeds atau mengombinasikan beberapa
metode Klasifikasi, dapat. memberikan wawssan baru mengenai performa
mndelhm}:m menemukan pendekatan yang lebih efektif dalam
meﬁmm digunakan.

- Prmpfﬂpm{:essmgﬂqml dilakukan dengan mefode atau pendckatan yang

herbeds, Misalnya, dengan menerapkan teknik uumﬁ;ﬁﬁ' yung lebih
qndﬂk, mengelimingsi npoise padn  dota  secars lebih optimal, aiau
teknik stemuming dan stopword removal agar lebih. sesuai

clulgul karnkteristik teks yang digunakan dalam penelitian im.

‘a Metode Mtlﬂ.ﬂ sucara keseluruban dopat dilikukan dengan susunan
m.etoﬂe pe.nelman lain, struktur metode penelltuu.m Eemhqnhn dapat
disusun  dengan eara fmin.  Misalnya, :Irmp wdupﬁ framework
penelitian yang berbedn atau menambahkan tahapan tertentu yang dapat

eningkatkan keakuratan dan efisiensi proses klasifikasi.

e SRR

& Vektorisasi bisa dicksplorasi lebih jauh Iay-mjmelude vektorisasi lain,
Proses vekiorisast lehﬁqni wm-hﬂltyﬂhdmgan mencoba metode
vektorisasi lain selain vang telah digunakan Pendekatan seperti word
embeddings (misalnya Word2Vec atau FastText) atau representesi berbasis
transformer seperti BERT dapat dipertimbangkan untuk melihat dampaknya
terhadop performa model.

& Metode seleksi fitur lain bisa di eksplorasi lagi dengan metode seleksi lain,
selain Chi-Square, Seperti pendekatan Mutual Information, Recursive Feature
Elimination (RFE), atau metode berbasis deep leaming dapat digunaksn



untuk menentukan fitur yang paling relevan, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi model.

s Metode labeling dapat dilakukan dengan metode labeling lain, dan jumlah
data mungkin bisa ditambah. Proses labeling data dapat dilakukan dengan
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